



SIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Umur  
Didapatkan responden terbanyak berada pada kelompok 
umur 46-55 tahun yaitu sebanyak 26 dari 69 responden. 
Responden pada kelompok umur 36-45 tahun paling banyak 
mengidap hipertensi derajat 1, kelompok umur 46-55 tahun dan 
kelompok umur 56-65 tahun paling banyak mengidap 
hipertensi derajat 2, dan responden pada kelompok umur > 65 
tahun paling banyak mengidap hipertensi derajat 3. Ditemukan 
peningkatan tekanan darah sesuai dengan pertambahan umur. 
2. Pendidikan 
Paling banyak didapatkan responden dengan tingkat 
pendidikan terakhir SMA yaitu sebanyak 29 orang. 
3. Pekerjaan 
Responden terbanyak adalah responden yang tidak 





Responden terbanyak didapatkan pada kelompok dengan 
golongan pendapatan sedang yakni sebanyak 23 orang. 
5. Status Pernikahan 
Hasil didapatkan sebagian besar responden (59 orang) 
dengan status pernikahan menikah.  
6. Riwayat Kehamilan Terakhir 
Sebanyak 59 orang responden memiliki tekanan darah 
normal pada riwayat kehamilan terakhir. 
7. Kontrasepsi Oral 
Pada penelitian ini sebagian besar (41 orang) didapatkan 
responden yang pernah menggunakan kontrasepsi oral. 
8. Menopause 
Pada penelitian ini responden terbanyak adalah yang 
sudah mengalami menopause yaitu sebanyak 54 orang. 
9. Stres 
Sebanyak 100% responden yang diteliti mengatakan 
pernah merasa stres. 
10. Status Gizi 
Berdasarkan status gizi, sebanyak 21 orang responden 
didapatkan memiliki berat badan normal. 
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11. Diet Garam  
Sebagian besar responden yakni sebanyak 52 orang 
menyatakan memiliki asupan garam > 6 gram/hari. 
12. Alkohol 
Didapatkan sebanyak 67 orang responden pada 
penelitian ini tidak pernah mengonsumsi alkohol. 
13. Merokok 
Pada penelitian ini responden terbanyak adalah 
responden yang tidak merokok namun ada yang merokok di 
rumah (passive smoker) sebanyak 42 orang. 
14. Kebiasaan Olahraga 
Hasi penelitian didapatkan 50 dari 69 orang responden 
menyatakan tidak pernah berolahraga. 
15. Penyakit Penyerta 
Berdasarkan penelitian didapatkan sebanyak 35 orang 
memiliki penyakit penyerta (diabetes melitus, penyakit 
kardiovaskular, penyakit serebrovaskular, penyakit ginjal 
kronik, dislipidemia). 
16. Riwayat Penyakit Keluarga 
Hasil penelitian didapatkan 55 dari 69 orang responden 
memiliki riwayat penyakit keluarga. 
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Berdasarkan hasil diatas, dapat dikatakan bahwa dari 10 
faktor risiko hipertensi penelitian ini, terdapat 8 faktor risiko yang 
dimiliki pada responden yang diteliti yang berkaitan dengan kejadian 
hipertensi yakni penggunaan kontrasepsi oral, menopause, stres, diet 
garam (asupan garam > 6 gram/hari), merokok (passive smoker), 
tidak pernah olahraga, memiliki penyakit penyerta dan memiliki 
riwayat penyakit keluarga. Faktor risiko hipertensi yang paling 
banyak ditemukan dan paling berperan adalah stres. 
6.2 Saran  
6.2.1 Bagi penelitian selanjutnya 
1. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai dasar 
penelitian lebih lanjut, dan penelitian yang lebih lanjut 
dapat memperbesar jumlah sampel agar hasil 
penelitian lebih bervariasi dan dapat digeneralisasikan 
lebih luas. 
2. Hasil penelitian didapatkan faktor yang paling banyak 
ditemukan dan paling berperan adalah stres, sehingga 
penelitian selanjutnya dapat mencari hubungan stres 





6.2.2 Bagi rumah sakit gotong royong 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi 
tentang faktor risiko yang mempengaruhi peningkatan tekanan darah 
pada perempuan yang mengalami hipertensi di Rumah Sakit Gotong 
Royong, sehingga dapat disusun program pengendalian faktor-faktor 
risiko hipertensi dalam rangka menurunkan angka kejadian 
hipertensi. 
6.2.3 Bagi institusi pendidikan 
Hasi penelitian dapat dijadikan bahan informasi tambahan 
untuk meningkatkan pengetahuan khususnya mengenai faktor-faktor 
risiko hipertensi pada perempuan. 
6.2.4 Bagi masyarakat 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan informasi 
kepada masyarakat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
terjadinya hipertensi khususnya pada kaum perempuan dan diharapk 
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